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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Belajar dianggap sebagai proses perubahan prilaku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Proses membangun makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau bersama orang lain. Proses itu disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan awal), dan perasaan siswa.


Pembelajaran yang bermakna akan membawa siswa pada pengalaman belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin berkesan apabila proses pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari pemahamannya sendiri. Dalam konteks ini siswa mengalami dan melakukannya sendiri. Proses pembelajaran yang berlangsung melibatkan siswa sepenuhnya dalam merumuskan sendiri suatu konsep merupakan inti dari proses pembelajaran.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar, juga merupakan salah satu mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan supaya bermakna bagi siswa dalam kehidupannya. IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan kepada bahan kajian geografi, ekonomi, sosiologi, tata Negara, dan sejarah (Depdikbud 2004:15).

Pembelajaran IPS yang disajikan di Sekolah Dasar (SD) adalah pembelajaran yang fleksibel. Sebagai mata pelajaran yang mencakup berbagai ilmu sosial yang sangat kompleks, menjadi bagian yang integral dalam penanaman nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. IPS dijadikan sebagai wahana pengembangan peserta didik menuju warga negara yang baik “ good citizen” sejalan dengan perkembangan usianya. Upaya untuk pencapaian tujuan tersebut dapat ditempuh dengan mengembangkan kemampuan siswa dalam praktek pembelajaran dengan tujuan mencapai tidak hanya mencapai standar akademik saja, namun wawasan pengetahuan, keterampilan yang dimiliki, sikap yang dibentuknya, kepercayaan akan nilai yang diyakininya, rasa keindahan, kepedulian sesama manusia dan lingkungan. Semua aspek dapat dikembangkan secara menyeluruh dan terpadu dalam konteks kegiatan pendidikan. 

Pengembangan pendidikan IPS yang diselenggarakan di Indonesia, serta dikaitkan dalam UU No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah:

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.


Makna dari pasal tersebut mengadung nilai filosofis yang tinggi serta memiliki kesamaan dengan tujuan yang dikembangkan dalam pendidikan IPS. Namun pada kenyataan di lapangan khususnya pada pembelajaran IPS di SDN 1 Langensari Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, belum menunjukkan kearah pembelajaran yang bermakna. Pada pendidik masih perlu menyesuaikan dengan  KTSP, para guru sendiri belum siap dengan kondisi yang sedemikian plural, sehingga untuk mendesain pembelajaran yang bermakna masih kesulitan. Berdasarkan pengalaman awal terhadap proses pembelajaran IPS di SDN 1 Langensari Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat diperoleh informasi bahwa selama proses pembelajaran, guru belum memberdayakan seluruh potensi dirinya, sehingga sebagian siswa belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk mengikuti pembelajaran lanjutan.

Beberapa siswa belum belajar sampai pada tingkat pemahaman, siswa baru mampu menghafal. Fenomena lain muncul dilihat dari indikator keseriusan dan keantusiasan baik guru maupun siswa pada saat mengaji mata pelajaran ini cukup rendah dan kurang mendapatkan perhatian serius. Kondisi seperti ini bukan saja tidak baik secara normatif, namun tanpa disadari hal itu memberikan dampak serius dalam membentuk watak dan karakter siswa kelak dikemudian hari. Tidak jarang guru mengalami kesulitan dalam pengembangan pembelajaran IPS yang hasil belajarnya tidak memuaskan . 

Di mana guru dalam kegiatan belajar mengajar hanya menggunakan satu strategi pembelajaran saja, yaitu metode ceramah. Dampaknya sangat terlihat pada penurunan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang bisa dikatakan singkat, tidak memaparkan langkah-langkah pembelajarannya, hasil belajar siswa masih dikatakan hanya berorientasi pada aspek kognitif, sehingga kurang memperhatikan aspek afektif dan psikomotor terabaikan.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut maka kualitas pembelajaran IPS pada materi keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam tidak dapat tercapai sesuai dengan nilai KKM yang telah ditentukan. Nilai KKM yang telah ditentukan pada materi pokok keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam yaitu 65,00. Dari jumlah 32 siswa kelas IV SDN 1 Langensari Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, siswa yang telah tuntas atau telah mencapai nilai KKM pada materi pokok keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam adalah 34,375 %. 
Selain itu juga rasa kebersamaan dan kurang adanya timbal balik pada pembelajaran kerap kali terjadi, maka guru harus bisa mencari solusi yang sangat baik. Solusi tersebut, selain bisa meningkatkan hasil belajar siswa juga harus bisa menumbuhkan rasa kesetiakawanan siswa. Maka melihat dari hal tersebut, peneliti harus bisa mencari alternatif solusi yang sesuai. Alternatif solusinya itu yaitu dengan : model cooperative learning tipe think pair share.

Menurut Lie (2007:12) Cooperative Learning adalah:

Sistem pengajaran yang memberikan kesempatan pada anak didik untuk bekerjasama dengan semua siswa dalam tugas-tugas terstruktur . 

Peneliti dalam hal ini mengambil alternatif yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan yaitu dengan melalui model cooperative learning tipe think pair share. Suatu model dikatakan efektif bila menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan yang diharapkan, semakin tinggi kekuatannya  untuk dapat menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif menggunakan tenaga, usaha, pengeluaran dan waktu yang digunakan maka makin efisien metode tersebut. Mengingat bahwa siswa adalah unsur pokok dalam pembelajaran, maka siswalah yang harus menerima dan mendapatkan berbagai informasi pengajaran, yang pada akhirnya dapat mengubah tingkahlakunya sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu maka siswa harus dijadikan sumber pertimbangan di dalam pemilihan sumber pengajaran.

Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (PBKB) ke dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang sudah ada. Pemilihan nilai-nilai PBKB yang akan dibentuk disesuaikan dengan pernyataan Kompetensi Dasar yang diajarkan. Pencantuman nilai-nilai PBKB harus tersirat dalam kegiatan pembelajaran siswa, dan merupakan hidden kurikulum. Untuk itu guru dalam merancang silabus harus memahami nilai dan deskripsi nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (PBKB). Lebih jelasnya nilai PBKB terintegrasi di dalam materi pokok keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam yaitu toleransi, disiplin, kerja keras, demokratis, rasa ingin tahu, komuniatif, dan tanggung jawab. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan melakukan  penelitian tindakan kelas dengan judul: “Penerapan model cooperative learning tipe think pair share untuk meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa pada pembelajaran  IPS topik keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam”.

B.
Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah melalalui penerapan model cooperative learning  tipe think pair share dapat meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa pada mata pelajaran IPS dalam materi keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam.
2.
Batasan Masalah

Agar dalam pembahasannya lebih fokus maka penulis membatasi masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, dengan penerapan model cooperative learning tipe think pair share pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 1 Langensari  ?
2. Bagaimanakah hasil pembelajaran siswa setelah menerapkan model cooperative learning tipe think pair share pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 1 Langensari  ?
3. Apakah terjadi peningkatan dalam kemampuan berpikir rasional siswa pada materi keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam setelah menggunakan model cooperative learning tipe think pair share?
C.
Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1.
Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir rasional pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV SDN 1 Langensari melalui penerapan model cooperative learning tipe think pair share pada materi pokok keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam.

2.
Tujuan Khusus

Sedangkan menjadi tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tujuan pembelajaran IPS pada materi pokok keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam untuk meningkatkan kemampuan berpikir rasional  siswa kelas  IV  SDN 1 Langensari, secara lebih rinci adalah sebagai berikut :
1.
Aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, dengan penerapan model cooperative learning tipe think pair share pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 1 Langensari. 
2.
Hasil pembelajaran siswa setelah menerapkan model cooperative learning tipe think pair share pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 1 Langensari. 
3.
Terjadi peningkatan dalam kemampuan berpikir rasional siswa pada materi  keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam setelah menggunakan model cooperative learning tipe think pair share. 
D.
Manfaat Penelitian


Penerapan model cooperative learning tipe think pair share untuk meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa pada mata pelajaran IPS dalam materi keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam di Kelas IV SDN. 1 Langensari Kecamatan Lembang  Kabupanten Bandung Barat. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi yang berkepentingan diantaranya adalah:

1.
Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan suatu masukan positif dalam mengefektifkan kegiatan materi saja tetapi merubah pembelajaran yang kurang menyenangkan menjadi menyenangkan di dalam kelas.

b. Dapat menjadi reverensi bagi yang ingin menambah pengetahuan mengenai strategi pembelajaran.

Pendapat Fogarty dan Robin (Solihani,2006)mereka menyatakan bahwa :


Think Pair Share memiliki beberapa kegunaan sebagai berikut : mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar, memberi waktu kepada siswa untuk merefleksikan isi materi pelajaran, memberi waktu kepada siswa untuk melatih mengeluarkan pendapat sebelum berbagai kelompok kecil atau kelas secara keseluruhan. 

2.
Manfaat praktis:

a. Bagi Peneliti
Dapat mengetahui dan mengembangkan model cooperative learning tipe think pair share dan peneliti mendapat pengalaman penelitian.

b. Bagi Siswa

Melalui model cooperative learning tipe think pair share, siswa berlatih bekerja sama di dalam kelompok, aktif dan belajar peduli terhadap temannya sendiri.
c. Bagi Guru

Dengan dilakukannya penelitian tindakan kelas ini guru memperoleh wawasan dalam memilih dan menggunakan alternatif pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi IPS, sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran, dan mengembangkan profesionalisme kegunaannya.

d.
Bagi Sekolah Dasar

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah itu sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran IPS.

E. 
Kerangka Pemikiran

Pada pembelajaran materi keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam di kelas IV SDN 1 Langensari menggunakan model cooperative learning tipe think pair share, maka akan meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa yang nantinya akan berpengaruh terhadap meningkatnya prestasi siswa , oleh karena model cooperative learning tipe think pair share sangat cocok digunakan pada materi keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam. Berdasarkan model cooperative learning tipe think pair share, siswa dapat berpikir secara individu, berpasangan, serta dapat mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas, sehingga akan terlihat penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan guru.
Pada hakikatnya model cooperative learning tipe think pair share memacu siswa untuk berpikir rasional dalam belajar secara aktif serta mengembangkan pola pikir siswa secara kelompok, dengan penguasaan materi yang baik serta dapat menunjukkan hasil jawaban atas materi yang diuraikan di hadapan guru dan siswa yang lainnya.

Mengenai soal berpikir ini terdapat beberapa pendapat, Kaum Fungsionalis memandang berpikir sebagai suatu proses penguatan hubungan antara stimulus dan respons. Diantaranya ada yang mengemukakan bahwa berpikir merupakan suatu kegiatan psikis untuk mencari hubungan antara dua objek atau lebih. Secara sederhana, berpikir adalah memproses informasi secara mental atau secara kognitif. Secara lebih formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam long term memory. Jadi, berpikir adalah sebuah representasi simbol dari beberapa peristiwa atau item.
Berpikir rasional adalah berpikir tentang masalah ‘sekarang’ yang kita hadapi yang perlu kita selesaikan dan menjadi prioritas karena masalahnya memang perlu dan penting untuk diselesaikan. Berpikir rasional mengidentifikasikan permasalahan berdasarkan data-data dan fakta yang ada, bukan berdasarkan asumsi-asumsi yang tidak jelas yang mebuat kita menjadi tidak efektif bahkan bisa menjadi depresi. Berpikir rasional diperlukan untuk menghadapi dan memecahkan permasalahan yang kita hadapi sehari-hari. 

F. 
Asumsi


Dalam penelitian ini diperlukan asumsi yang akan digunakan sebagai titik tolak pemikiran untuk memecahkan masalah dalam penelitian. Asumsi dalam penelitian ini adalah :

1.
Slavin (Sanjaya, 2006: 242) mengemukakan bahwa “ strategi pembelajaran kooperatif  dapat meningkatkan prestasi belajar siswa”.

 2.
Lie (200: 57) menyatakan bahwa “Keunggulan dari think pair share adalah optimalisasi partisipasi siswa”.

3. Stuard and Sundeen (Nasution, 1987: 612 ) mengemukakan bahwa “kognitif adalah kemampuan berpikir dan memberikan rasional, termasuk proses mengingat, menilai, orientasi, persepsi dan memperhatikan”


Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan memberikan stimulus untuk berpikir, ini sangat berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. Aristoteles merupakan orang pertama yang mengusulkan pengertian perpikir rasional “right thinking” menurutnya right thinking berarti berpikir berdasarkan urutan alasan. Proses berpikir rasional dan obyektif juga dikenal dengan istilah berpikir kritis. 

G.
Hipotesis Tindakan

Penelitian tentang think pair share ini sebelumnya telah dilakukan dan menunjukan hasil yang positif. Penelitan ini dilakukan oleh Rosmanjaya (Solehani: 2006) dengan temuan tentang pembelajaran tipe think pair share, menunjukan hasil yang positif terhadap pemahaman konsep siswa dan juga terhadap hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena pembelajaran tipe think pair share ini memberikan suatu keadaan belajar yang berbeda dan lebih komunikatif baik antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru. Penerapan model cooperative learning tipe think pair share dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN 1 Langensari pada materi keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam.

H.
Definisi Oprasional

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami makna yang dimaksud di dalam naskah penelitian ini, seyogianya dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam kajian ini, istilah-istilah yang maksud adalah sebagai berikut.
1. Penerapan adalah memanfaatkan dan melakukan sesuatu (Sholichin Abdul  Wahab, 1997: 68).

2. Model pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar di mana siswa di tunjuk untuk mencontoh yang baik, agar menjadi motivasi dalam belajar, model ini dapat berupa teknik pembelajaran atau prilaku guru (Rahman dkk. 2007). 

3. Coopetaive learning merupakan system pengajaran yang memberikan kesempatan pada anak didik untuk berkerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur (Lie, 2007: 12).
4. Think pair share membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman konsep dan materi pembelajaran mengembangkan kemampuan untuk berbagi informasi dan menarik kesimpulan dalam belajar. Think adalah berpikir secara individu dalam memecahkan masalah, pair adalah siswa berpasangan dengan teman sebangku untuk memecahkan masalah, share adalah siswa membagi jawaban mereka pada seluruh siswa yang berada di kelas.
5. Meningkatkan adalah suatu hal atau harapan yang berubah atau bertambah, baik secara kuantitatif maupun kualititatif dari suatu keadaan lain dalam kurun waktu atau waktu-waktu tertentu dalam proses pembelajaran IPS melalui model coopetaive learning tipe think pair share.

6. Kemampuan berpikir rasional adalah suatu proses berbaikan dan peningkatan kemampuan berpikir yang menggunakan nalar atas dasar data yang ada untuk mencari kebenaran faktual, kegunaan dan tingkat kepentingannya.

7. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial  (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya).

8. Kenampakan alam adalah segala sesuatu di alam atau segala sesuatu di atas bumi yang menampakkan diri atau menenjukkan diri kepada kita. 

